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ABSTRAC

SOFIYAN SAURI RAMBE 2025. “THE ROLE OF SPORTS PSYCHOLOGY IN
DEVELOPING THE TACTICAL ABILITY OF THE SSB PSKS KURAO
FOOTBALL TEAM IN PADANG CITY”

This study explores the role of sports psychology in enhancing the tactical abilities of
the SSB PSKS Kurao Kota Padang football team. The main issues faced by the team include
anxiety and a lack of self-confidence during matches, which hinder the implementation of
tactical strategies. The purpose of this study is to examine the extent to which
psychological approaches and interventions can improve focus, concentration, teamwork,
and tactical communication. The research also emphasizes the importance of integrating
sports psychology into training programs conducted by coaches and team managers.

This study employed a qualitative research design using a phenomenological
approach. The participants consisted of seven informants, including one coach, one
team manager, one athlete’s parent, and four active players from the SSB PSKS
Kurao football team. Data were collected through three main techniques:
interviews, participant observation, and document analysis. The data were analyzed
using Miles and Huberman'’s interactive model, which involves data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The results indicate that aspects of sports psychology particularly focus,
concentration, and psychological intervention have a significant influence on
tactical performance, team cooperation, and communication effectiveness among
players. The integration of psychological programs into tactical training proved
essential in enhancing performance and team cohesion, especially in the
development of youth football.

Keywords: Sports psychology, focus and concentration, tactical performance,
teamwork, youth soccer development.
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ABSTRAK

SOFIYAN SAURI RAMBE 2025. “PERAN PSIKOLOGI OLAHRAGA
DALAM PENGEMBANGAN KEMAMPUAN TAKTIK TIM SEPAKBOLA SSB
PSKS KURAO KOTA PADANG”’

Penelitian ini membahas peran psikologi olahraga dalam meningkatkan
kemampuan taktik tim sepak bola SSB PSKS Kurao Kota Padang. Masalah utama
tim adalah kecemasan dan kurang percaya diri saat bertanding, yang menghambat
penerapan strategi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pendekatan
dan intervensi psikologi olahraga dapat meningkatkan fokus, konsentrasi, kerja
sama tim, serta komunikasi taktik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya
integrasi psikologi olahraga dalam program latihan oleh pelatih dan pembina.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Penelitian terdiri dari 7 orang informan, yaitu pelatih 1
orang , pembina 1 orang, orang tua atlet 1 orang, dan 4 orang atlet aktif dari tim
sepak bola SSB PSKS Kurao Kota Padang. Data dikumpulkan melalui tiga teknik
utama yaitu wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Data di
analisis dengan model interaktif Miles dan Huberman menggunakan tiga tahapan
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menegaskan bahwa aspek psikologi olahraga terutama
fokus, konsentrasi, dan intervensi psikologis memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerapan taktik, kerja sama tim, serta efektivitas komunikasi antar pemain.
Integrasi program psikologis dalam latihan taktis terbukti penting untuk
meningkatkan performa dan kekompakan tim, khususnya dalam pembinaan sepak
bola usia dini.

Kata Kunci : Psikologi olahraga, fokus dan konsentrasi, performa taktik,
kerja sama tim, pembinaan sepak bola usia dini.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Sebab
olahraga merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap
manusia. Dalam kehidupan modern sekarang ini manusia tidak terpisahkan dari
kegiatan olahraga baik sebagai pendidikan, kesehatan, rekreasi, dan juga
sebagai ajang pembentuk prestasi. Hal ini sesuai dengan yang sudah dijelaskan
dalam Undang-undang Republik Indonesia No 11 tahun 2022 Bab II pasal IV
tentang sistem keolahragaan Nasional sebagai berikut :

Memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, Prestasi,
kecerdasan, dan kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak
mulia, sportivitas, kompetitif, dan disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahana nasional,
mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa, dan menjaga
perdamaian dunia.

Selain menyehatkan tubuh, olahraga juga berperan penting bagi kesehatan
mental, olahraga dalam kehidupan masyarakat berperan agar terhindar dari
penyakit, selain menyehatkan jasmani olahraga juga menyehatkan mental,
dengan berolahraga setiap orang bisa menghilangkan stres dan membuat hidup
menjadi lebih positif. Olahraga tidak hanya bersifat rekreasi tetapi olahraga juga
bertujuan untuk penunjang prestasi atlet baik secara individu maupun
kelompok. Olahraga merupakan serangkaian kegiatan bersifat fisik atau

gerakan tubuh yang teratur, terencana dan dilakukan untuk mencapai tujuan.

Tujuan orang berolahraga diantaramya untuk meningkatkan derajat kesehatan,



meningkatkan kebugaran jasmani, untuk rekreasi, pencapaian prestasi dan
untuk pendidikan. (Awoyinfa & Adebayo, 2016).

Salah satu tujuan dari olahraga adalah prestasi, prestasi merupakan salah
satu dimensi penting yang dicapai dalam olahraga, dimana prestasi dapat
diartikan sebagai hasil tertinggi yang ingin dicapai dalam suatu pelaksanaan
kegiatan olahraga, dan salah satu cara untuk mencapai prestasi ini adalah
dengan pembinaan olahraga yang baik dan terprogram. Upaya mencapai
prestasi terbaik dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kemampuan fisik,
teknik, taktik, dan kemampuan mentalnya. Hampir di semua cabang olahraga
memilki tujuan untuk mencapai prestasi, salah satunya cabang olahraga sepak
bola.

Sepak bola adalah salah satu cabang olahraga yang berkembang pesat dan
memiliki nilai prestisius. terlihat dari banyaknya event-event yang dilaksanakan
di tiap daerah/sekolah. Faktor yang menjadikan olahraga sepak bola menjadi
wadah untuk berprestasi oleh seseorang saat ini dikarenakan, dalam sepak bola
bisa mendatangkan kepuasan, kepopuleran, serta sebagai sumber
penghasilan,untuk mencapai prestasi yang diinginkan diperlukan kemampuan
fisik, taktik, teknik, serta mental yang baik. Permainan sepak bola tidak hanya
dilakukan untuk tujuan bersenang-senang atau rekreasi dan pengisi waktu luang
semata, akan tetapi permainan sepak bola telah dilaksanakan untuk pencapaian
prestasi yang optimal.

Hal ini juga tak luput dari perhatian pemerintah dalam pegembangan

olahraga prestasi, salah satu bentuk pemerintah untuk menggembangkan



olahraga prestasi telah di tetapkan pada Undang-Undang Republik Indonesia
No 11 Tahun 2022 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 ayat
2 dan 3 menjelaskan bahwa:

Olahraga Prestasi dilakukan oleh Setiap Orang yang memiliki bakat,
kemampuan, dan potensi untuk mencapai Prestasi. Olahraga Prestasi
dilaksanakan melalui pembinaan dan pengembangan secara terencana,
sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu
pengetahuan dan teknologi Keolahragaan.

Pencapaian prestasi di permainan Sepak bola ini dapat dilihat dari
banyaknya kompetisi yang diselengarakan baik tingkat secara daerah maupun
nasional. Dalam pelaksanaannya permainan sepak bola memiliki karakteristik
yang membutuhkan kondisi fisik yang terdiri dari daya tahan, kekuatan dan
kelincahan yang digunakan dalam waktu yang relatif lama, dan kondisi fisik
yang prima menjadi penunjang penampilan yang baik dari seorang pemain, agar
setiap atlet prima pada saat bermain sepak bola maka dibutuhkan kondisi fisik
yang baik pula, seperti daya tahan aerobik dan anaerobik, daya tahan otot
tungkai, kelincahan, kecepatan dan kekuatan otot tungkai, sehebat apapun
pemain dalam hal teknik individu tanpa didasari oleh kondisi fisik yang baik
maka prestasi yang diraih tidak sama dengan pemain yang memiliki
kemampuan teknik dan kondisi fisik yang baik. Kondisi fisik mangacu pada
suatu program latihan yang dilakukan secara sistematik tujuannya untuk
meningkatkan kemampuan fungsional dari seluruh sistem tubuh agar prestasi
atlet semakin meningkat, oleh sebab itu komponen kondisi fisik merupakan

syarat penting yang harus dimiliki setiap atlet sepak bola dalam mencapai

prestasi. Olahraga merupakan sebagai salah satu aktivitas fisik dan mental



seseorang yang dapat membantu menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan
seseorang setelah berolahraga. Dalam olahraga, seseorang akan menemukan
banyak hal, mulai dari kemenangan, kejuaraan, piala, kebanggaan, bahkan
kekecewaan, kekalahan, perkelahian. (Putra et al., 2025).

Aspek psikologis memiliki pengaruh besar dalam pembentukan
kemampuan taktik atlet sepak bola. Dalam konteks taktik, kemampuan atlet
dalam memahami pola permainan, merespons tekanan lawan, serta mengambil
keputusan strategis di lapangan sangat dipengaruhi oleh stabilitas emosi dan
kesiapan mental (Saharullah et al., 2022). Menunjukkan bahwa pendekatan
latthan yang mengintegrasikan pemahaman taktik dan psikologis dapat
meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan dalam permainan sepak
bola. Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
menitikberatkan pada pengaruh variabel teknik dan fisik terhadap performa,
seperti kecepatan, fleksibilitas, dan kekuatan otot (Candra et al., 2025). Kajian
psikologis lebih lanjut yang secara eksplisit menghubungkan elemen psikologi
olahraga dengan pengembangan kemampuan taktik dalam konteks tim sepak
bola pelajar masih sangat terbatas.

Model pendekatan taktik dapat dikatakan merupakan pendekatan yang lebih
menekankan kepada pembelajaran dalam bentuk aktivitas permainan. Dalam
prosesnya, model pendekatan taktik lebih kepada pemberian stimulus kepada
seseorang dalam hal kesadaran taktik, penampilan bermain secara kritis, dan

pemahaman bermain dalam suatu permainan.



Kemampuan taktik dalam sepak bola merujuk pada kecakapan pemain
dalam memahami situasi pertandingan, menyusun strategi, dan mengeksekusi
keputusan yang sesuai dalam tekanan. Stabilitas emosi dan kesiapan kognitif
telah terbukti memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan taktik
dalam olahraga beregu seperti sepak bola. Penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan taktik yang efektif memerlukan pendekatan psikologis
terstruktur, di samping pelatihan fisik dan teknis (Henjilito et al., 2022).

Pendekatan taktik dalam pembelajaran permainan merupakan sebuah
pendekatan pembelajaran menekankan pada bermain dan belajar keterampilan
teknis dalam situasi bermain. Disamping itu, pendekatan taktik dalam
pembelajaran permainan memberikan kesempatan kepada pemain untuk
mengetahui dan melihat relevansi keterampilan teknik pada situasi bermain
yang sesungguhnya. Dalam pengembangan taktik psikologis juga sangat
penting dalam pengaplikasian saat bermain sepak bola karena banyak pemain
yang mengalami drop mental saat bermain sepak bola.

Psikologi olahraga memainkan peran penting dalam meningkatkan
performa atlet melalui penguatan aspek seperti konsentrasi, motivasi,
pengendalian emosi, dan kepercayaan diri. Menurut (Hufton et al., 2024).
Hingga 80% kemenangan atlet profesional dipengaruhi oleh faktor psikologis
seperti fokus dan kepercayaan diri dalam tekanan pertandingan. Salah satu cara
untuk meningkatkan mental seorang pemain adalah dengan cara meningkatkan

kepercayaan diri pemain. (Ihsan et al., 2024). mendefinisikan kepercayaan diri



sebagai sebuah keyakinan terhadap diri sendiri untuk mencapai target yang
telah ditetapkan.

Dalam olahraga sepak bola, faktor psikologis memiliki peran penting dalam
menentukan performa seorang pemain di lapangan. Tidak hanya keterampilan
teknis dan kemampuan fisik, tetapi aspek mental seperti fokus, konsentrasi, dan
pengendalian emosi sangat menentukan keberhasilan dalam pertandingan.
Berdasarkan observasi di lapangan, masih terdapat pemain yang mengalami
kesulitan dalam menjaga fokus dan konsentrasi saat pertandingan berlangsung.
Beberapa pemain tampak mudah kehilangan fokus ketika menghadapi tekanan
dari lawan atau saat tim tertinggal skor, yang menunjukkan belum optimalnya
penerapan latihan psikologis untuk menjaga konsentrasi bertanding. Menurut
Rahmawati & Adi (2021) penerapan teknik mental seperti self-talk dan
visualisasi dapat membantu pemain sepak bola meningkatkan fokus serta
mengurangi tingkat kecemasan selama pertandingan.

Penerapan intervensi psikologis seperti motivasi, pengelolaan emosi, dan
pembentukan kepercayaan diri di lingkungan SSB masih belum dilakukan
secara terstruktur. Hal in1 berdampak pada fluktuasi performa taktik pemain,
terutama dalam pengambilan keputusan cepat di lapangan dan konsistensi
penerapan strategi permainan. Prasetyo et al. (2023) menyatakan bahwa
kepercayaan diri yang rendah dapat memengaruhi efektivitas pemain dalam
menjalankan instruksi taktik, karena aspek psikologis sangat berperan dalam

mengubah persepsi tekanan menjadi tantangan positif.



Kerja sama tim dan komunikasi taktis antar pemain juga menjadi aspek yang
perlu diperhatikan. Berdasarkan pengamatan, kerja sama antar pemain masih
bergantung pada kedekatan personal, bukan pada kesadaran tim yang dibentuk
melalui pendekatan psikologi olahraga. Kondisi ini menyebabkan koordinasi
taktis kadang terputus, terutama pada situasi pertandingan yang menegangkan
atau ketika pelatih mengubah strategi secara mendadak. Hidayat & Lestari
(2022) menjelaskan bahwa komunikasi efektif antar pemain dapat ditingkatkan
melalui latihan berbasis psikologi sosial olahraga yang menekankan pentingnya
empati, motivasi kolektif, dan kepercayaan tim.

Selain itu, pelatih dan pembina di beberapa sekolah sepak bola masih belum
sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan psikologi olahraga ke dalam
program latihan taktik. Pendekatan psikologis sering kali dianggap sebagai
pelengkap, bukan bagian utama dari pembinaan taktik dan strategi tim. Suryani
et al (2024) menekankan bahwa pelatih memiliki peran strategis dalam
mengembangkan kesiapan mental pemain, dan perlu memasukkan elemen
psikologis ke dalam perencanaan latithan agar performa taktik dapat tercapai
secara optimal. Dengan demikian, kurangnya integrasi psikologi olahraga
dalam latihan taktik menyebabkan belum terbentuknya sistem pembinaan yang
utuh antara aspek fisik, teknik, taktik, dan mental pemain.

Adapun klub yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah tim sepak bola
SSB PSKS KURAO KOTA PADANG yang merupakan salah satu SSB aktif
yang ada di kota Padang. Tim yang beada di air pacah Kota Padang tersebut dua

tahun terakhir mengalami penurunan prestasi, tim tersebut pada tahun 2019-



2020 juara IT SSB se kota padang semenjak 2021-2024 hanya lolos di delapan
besar saja.

Setelah melakukan observasi dan wawancara dari pelatih sepak bola
tersebut penulis mendapatkan hasil observasi bahwa terdapat kasus yang di
dalam tim tersebut seperti kecemasan bertanding/kurang percaya diri seperti
kekhawatiran akan gagal, tidak bermain baik sering menjadi hambatan dalam
penerapan strategi taktik saat pertandingan berlangsung. Oleh sebab itu,
pendekatan psikologi olahraga berpotensi menjadi solusi strategis dalam
membantu pemain memahami peran taktik masing-masing, meningkatkan kerja
sama tim, serta mengoptimalkan performa dalam kompetisi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti apakah psikologi
berperan dalam pengembangan taktik sepak bola. Hal ini akan memberikan
hasil mendalam tentang sejauh mana peran psikologi tersebut berperan dalam

pengembangan taktik sepak bola.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah dalam

peelitian ini yaitu:

1. Masih terdapat pemain yang mengalami kesulitan dalam menjaga fokus dan
konsentrasi saat pertandingan berlangsung.

2. Penerapan intervensi psikologis seperti motivasi, pengelolaan emosi, dan

pembentukan kepercayaan diri belum dilakukan secara terstruktur.



3. Kerja sama dan komunikasi taktis antar pemain masih bergantung pada

kedekatan personal, bukan pada kesadaran tim yang dibentuk melalui

pendekatan psikologi olahraga.

4. Pelatih dan pembina belum sepenuhnya mengintegrasikan pendekatan

psikologi olahraga dalam program latihan taktik.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya masalah yang di kemukakan pada identifikasi

masalah dan tidak mungkin semuanya di teliti secara bersamaan. Oleh karena

itu penelitian ini di batasi agar pembahsan lebih fokus, adapun masalah di batasi

pada “ Peran psikologi olahraga dalam kemampuan pengembangan taktik tim

sepak bola SSB PSKS Kurao Kota Padang”

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh penerapan psikologi olahraga terhadap peningkatan
fokus dan konsentrasi pemain tim sepak bola SSB PSKS Kurao Kota
Padang dalam situasi pertandingan?

Sejauh mana intervensi psikologis dapat meningkatkan performa taktik
secara keseluruhan pada tim sepak bola SSB PSKS Kurao Kota Padang?
Bagaimana peran psikologi olahraga dalam membentuk kerja sama tim dan
komunikasi taktis antar pemain dalam tim sepak bola SSB PSKS Kurao
Kota Padang?

Mengapa penting bagi pelatth dan pembina sepak bola untuk
mengintegrasikan pendekatan psikologi olahraga ke dalam program latihan

taktik dan bagaimana bentuk rekomendasi yang dapat diterapkan?
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E. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan psikologi olahraga terhadap
peningkatan fokus dan konsentrasi pemain tim sepak bola SSB PSKS Kurao
Kota Padang dalam situasi pertandingan.

2. Untuk mengetahui sejauh mana intervensi psikologis dapat meningkatkan
performa taktik secara keseluruhan pada tim sepak bola SSB PSKS Kurao
Kota Padang.

3. Untuk mengevaluasi peran psikologi olahraga dalam membentuk kerja
sama tim dan komunikasi taktik di antara anggota tim sepak bola.

4. Untuk merekomendasikan program latithan dan menyampaikan kepada
pelatih dan pembina dalam sepak bola perlu mengintegrasikan pendekatan
psikologi olahraga ke dalam program latihan taktik.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang dikemukakan terdahulu dan memperhatikan
masalah-masalah penelitian, maka diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat
sebagai:

1. Teoritis

a) Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangsih referensi
untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang ilmu keolahragaan.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan peneliti selanjutnya
untuk mengembangkan penelitian sejenisnya.

¢) Memperkuat teori-teori tentang presepsi psikologi sangat berperan dalam

pengembangan taktik sepak bola.
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2. Praktis

a) Bagi peneliti: Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan
gelar Sarjana Olahraga (S.Or) pada Departemen Kesehatan dan Rekresi,
Program Studi Ilmu Keolahragaan, Fakultas Ilmu Keolahragaan,
Universitas Negeri Padang.

b) Bagi atlet dan pelatih: memberikan wawasan yang berharga dalam
mengoptimalkan peran psikilogi untuk pengembangan sepak bola.

c) Bagi masyarakat umum: memberikan informasi atau acuan bagaimana

peran pskilogis sangat membantu dalam pengembangan taktik.
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BAB Y
PENUTUP
A. Simpulan
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikologi olahraga berperan

penting dalam membentuk dan mempertahankan fokus serta konsentrasi
pemain SSB PSKS Kurao, terutama saat menghadapi tekanan
pertandingan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemain dan pelatih,
diketahui bahwa pemain sering kehilangan konsentrasi saat dihadapkan
dengan situasi genting, seperti tekanan dari lawan, ketertinggalan skor,
atau tekanan penonton. Namun, pemain yang mendapatkan motivasi
langsung dari pelatih, yang dibimbing untuk mengelola kecemasan dan
memusatkan perhatian pada permainan, mampu bertahan lebih lama
dalam fokus. Salah satu pendekatan yang efektif adalah penggunaan
motivasi verbal sebelum pertandingan dan teknik relaksasi sederhana.
Pemain juga mengakui bahwa ketika suasana latihan positif dan suasana
batin tenang, mereka lebih mudah berkonsentrasi. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan psikologi olahraga secara nyata membantu pemain
dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi, yang merupakan fondasi
dalam menjalankan strategi yang telah direncanakan selama

pertandingan.

. Dart hasil observasi dan wawancara, teridentifikasi tiga aspek psikologi

olahraga yang paling berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

taktik di lapangan, yaitu:
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a. Kepercayaan Diri (Self-Confidence):

Pemain yang memiliki kepercayaan diri tinggi cenderung
berani mengambil keputusan cepat dan tepat di lapangan. Mereka
tidak takut salah dan mampu bertindak tegas dalam situasi yang
membutuhkan reaksi instan. Sebaliknya, pemain yang ragu sering
melewatkan peluang atau membuat keputusan yang salah.

b. Pengendalian Emosi (Emotional Control):

Pemain yang mampu mengontrol emosinya lebih stabil
dalam mengambil keputusan. Mereka tidak terbawa emosi saat
mendapat tekanan dari lawan atau dalam kondisi tertinggal.
Pengendalian emosi ini berhubungan erat dengan kemampuan
pemain menginterpretasi situasi taktik secara objektif.

c. Konsentrasi:

Pemain yang mampu mempertahankan konsentrasi
cenderung lebih peka terhadap perubahan situasi pertandingan dan
dapat mengadaptasi taktik dengan lebih cepat. Kehilangan fokus
seringkali berakibat pada kesalahan dalam posisi, timing, atau
eksekusi strategi.

Ketiga aspek ini saling berhubungan dan menjadi faktor kunci yang
memengaruhi  pengambilan keputusan taktikal pemain selama
pertandingan berlangsung.

. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendekatan psikologi olahraga

memberikan kontribusi signifikan dalam membangun kerja sama tim
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dan meningkatkan komunikasi taktik di antara pemain. Melalui interaksi
positif, motivasi kelompok, dan pembinaan mental oleh pelatih, pemain
mulai membangun rasa saling percaya dan keberanian untuk
berkomunikasi di lapangan. Para pemain merasa lebih nyaman
menyampaikan arahan, memberi isyarat, atau melakukan komunikasi
nonverbal saat mereka merasa didukung oleh lingkungan tim yang
positif. Pelatih yang menerapkan pendekatan empati, memberikan
kepercayaan kepada pemain, dan menanamkan nilai-nilai kerja sama
mampu menciptakan suasana tim yang solid. Hal ini berdampak pada
kelancaran komunikasi saat pertandingan, terutama dalam hal
memberikan peringatan, mengatur posisi, atau merespons perubahan
strategi lawan.

Penelitian ini juga menemukan beberapa kendala utama yang dihadapi

dalam penerapan psikologi olahraga di SSB PSKS Kurao, yaitu:

a. Belum Adanya Program Pembinaan Mental yang Terstruktur:
Pelatih belum memiliki program khusus yang berfokus pada
pengembangan mental dan psikologis pemain. Latihan lebih
dominan pada aspek teknik dan fisik.

b. Minimnya Pengetahuan Pelatih tentang Psikologi Olahraga:

Pelatih dan pembina umumnya memahami pentingnya mentalitas,
tetapi tidak memiliki cukup pemahaman dan keterampilan dalam
menerapkan metode pembinaan psikologi olahraga secara

sistematik.
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c. Faktor Lingkungan dan Tekanan Kompetisi:
Tekanan dari penonton, lawan yang agresif, serta ekspektasi tinggi
dari orang tua menjadi beban psikologis tambahan bagi pemain,
yang belum sepenuhnya bisa dikelola oleh pelatih atau sistem
latihan.

d. Kurangnya Latihan Situasi Tekanan:
Dalam latihan, pemain jarang dilibatkan dalam simulasi tekanan
pertandingan atau latihan intensitas tinggi yang menyerupai kondisi
pertandingan nyata. Hal ini menyebabkan ketidaksiapan mental saat

menghadapi tekanan di lapangan.

B. Saran

Sesuai kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan

saran sebagai berikut :

1.

Untuk Pelatth dan Pembina SSB PSKS Kurao Disarankan untuk
memperdalam mengintegrasikan latihan psikologis ke dalam program
pelatthan harian, seperti latthan membangun kepercayaan diri,
pengendalian emosi, visualisasi taktik, dan simulasi tekanan
pertandingan. Pendekatan ini dapat membantu pemain lebih siap

menjalankan strategi di bawah tekanan.

. Untuk pemain muda Pemain dianjurkan untuk lebih mengenal dan

melatih sisi mental mereka, seperti mengatur emosi, meningkatkan rasa

percaya diri, serta menjaga komunikasi dan kerja sama tim. Mental yang
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kuat akan membuat strategi yang dilatih lebih mudah diterapkan saat
bertanding.

3. Untuk orang tua dan lingkungan orang tua diharapkan memberikan
dukungan moral dan membangun lingkungan positif di rumah yang bisa
membantu perkembangan mental anak, terutama saat anak menghadapi
tekanan pertandingan atau latihan berat.

4. Untuk penelitian selanjutnya

a. Menggunakan metode campuran (mixed methods) agar hasil lebih
komprehensif, dengan menggabungkan data kualitatif dan
kuantitatif.

b. Melibatkan jumlah informan yang lebih banyak dari berbagai SSB
agar hasil bisa digeneralisasikan.

c. Menerapkan intervensi psikologis secara langsung, seperti
pelatihan mental, simulasi tekanan, atau sesi visualisasi, untuk
mengukur dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman dan

penerapan taktik.
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